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ABSTRAK 

WANDA SARI, Pengaruh Persepsi Etis, Self Efficacy dan Kompleksitas Tugas 

Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kabupaten Majene dibimbing oleh 

Muhamad Yusran, S.Pd.,M.Ak,CAR.,C,Ed dan Herlina Ilyas, S.Ak.M.Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara 

simultan dan parsial dari persepsi etis, self efficacy dan kompleksitas tugas 

terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. Kasus temuan 

kekurangan volume pekerjaan auditor dihadapkan pada dilema etis, di mana 

keberanian untuk mengungkapkan penyimpangan secara transparan menjadi kunci 

utama dalam menjaga kepercayaan  publik terhadap kualitas audit, sehingga kasus 

kelemahan pengendalian internal dan kekurangan volume pekerjaan di Kabupaten 

Majene menggambarkan bahwa kualitas audit sangat di pengaruhi oleh faktor 

internal auditor yaitu persepsi etis, self-efficcay dan kompleksitas tugas. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa persepsi etis berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten Majene. Hasil analisis menunjukkan bahwa self efficacy 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

persepsi etis, self efficacy dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Inspektorat Kabupaten Majene. 

Kata Kunci : Persepsi Etis, Self Efficacy, Kompleksitas Tugas, Kualitas Audit 
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ABSTRACT 

WANDA SARI, The Influence of Ethical Perception, Self-Efficacy, and Task 

Complexity on Audit Quality at the Majene Regency Inspectorate, supervised by 

Muhamad Yusrani S.Pd M.Ak.,CAR.C.Ed and Herlina Ilyas S.Ak.,M.Ak 

This study aims to determine and analyze the simultaneous and partial effects of 

ethical perception, self-confidence, and task complexity on audit quality at the 

Majene Regency Inspectorate Office. The case of inadequate auditor workload 

raises an ethical dilemma, where the courage to transparently reveal 

irregularities is key to maintaining public trust in audit quality. Therefore, the 

case of weak internal control and inadequate workload in Majene Regency shows 

that audit quality is greatly influenced by internal auditor factors, namely ethical 

perception, self-confidence, and task complexity.The results of the analysis show 

that ethical perceptions affect audit quality at the Majene Regency Inspectorate 

Office. The results of the analysis show that self-confidence affects audit quality at 

the Majene Regency Inspectorate Office. The results of the analysis show that task 

complexity affects audit quality at the Majene Regency Inspectorate Office. The 

results of the analysis show that ethical perceptions, self-confidence, and task 

complexity affect audit quality at the  Majene Regency Inspectorate Office. 

Keywords: Ethical Perception, Self-Efficacy, Task Complexity, Audit Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pemerintah daerah dituntut untuk menyelenggrakan tata kelola pemerintah 

yang baik, yang mencakup prinsip tranparansi akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

mengelola keuangan negara. Inspektorat daerah merupakan lembaga pengawasan 

internal yang memiliki tanggung jawab untuk menyelenggrakan tata kelola 

keuangan yang transparan akuntabel, salah satu cara untuk mewujudkan hal 

tersebut adalah denga menerapkan sistem pengawasan internal yang efektif 

melalui audit internal. Audit internal pemerintah berfungsi tidak hanya sebagai 

alat control, tetapi juga sebagai intrumen untuk memastikan bahwa seluruh 

program dan penggunaan anggaran dijalankan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Aparat pengawasan internal pemerintah (APIP) yang bernauangan dalam 

inspektorat daerah merupakan pelaksana audit internal dilingkungan pemerintah 

daerah. APIP juga berperan dalam melaksanakan pengawasan terhadap seluruh 

proses audit, termasuk verifikasi, evaluasi, dan pemantauan. Selain itu APIP juga 

berfungsi untuk memberikan  kebijakan dan prosedur audit organisasi Pemerintah 

Daerah (OPD) sebagai upaya terciptanya evektivitas dan efesiensi dalam 

pelaksanaan tugas serta pengelolaan keuangan daerah,dengan fungsi strategis ini, 

APIP turut mendukung terciptanya pengelolaan pemerintah yang bersih dan bebas 

dari korupsi. 

Tanggung jawab auditor dalam konteks pengawasan tidak hanya terbatas pada 
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pemerintah administatif, melaikan juga mencakup peran sebagai mitra strategis 

bagi OPD dalam pengelolaan keuangan dan meningkatkan kinerja organisasi. 

Auditor dituntut untuk menjaga objektivitas, bertindak independen, dan 

menjunjung tinggi integritas dalam setiap proses audit, mereka juga harus 

memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi pengetahuan dan 

keterampilan, hingga pengalaman, untuk menjamin kualitas keputusan audit. 

Kesalahan dalam pengambilan keputusan yang tidak didasarkan pada informasi 

yang relevan dapat menyebabkan kesalahan audit, yang pada akhirnya menurukan 

efekivitas pengawasan. 

Pengelolaan keuangan daerah dan tuntutan transparansi pelaksanaan audit 

internal juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk potensi tekanan ketaatan 

terhadap peraturan untuk mendukung terciptanya pengawasan yang optimal. 

Kualitas audit merupakan aspek penting dalam menjamin akuntabilitas dan 

tranparansi pengelolaan keuangan daerah, memiliki peran strategis untuk 

memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan serta pelaksanaan program telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kualitas audit sering kali menghadapi tantangan, salah satunya pada kasus 

proyek Jalan ruas Leppe-lembang Majene dengan anggaran Rp. 8.759.552.000,00. 

termasuk PPN 11% yang bersumber dari dana alokasi khusus  (DAK) hal tersebut 

ditegaskan oleh ketua kebijakan pemerintah daerah  (JAPKEPDA) Juniardi, 

Kepada sejumlah awak media  hal ini termuat dalam laporan hasil pemeriksaan 

pengendalian internal kepatuhan terhadap ketentuan. Perundang-undangan 

pemerintah kabupaten majene tahun 2023 nomor 12.B/LHP/X1X.MAM/05/2024, 
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yang di terbitkan pada tanggal 14 mei 2024. 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik yang dilakukan BPK bersama PPTK dan 

Inspektorat pada tanggal 2 maret 2024, ditemukan beberapa item pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan volume kontrak, selain itu setelah dilakukan pemeriksaan 

dokumen pengujian laboratorium terakhir memiliki penyedia terdapat perbedaan 

density terakhir dengan yang digunakan  pada back up data dan telah disesuaikan 

setelah dilakukan penyesuaian, ditemukan beberapa intem pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan volume kontrak senilai Rp.198.261,53 dengan perhitungan 

kekurangan volume pada laburan aspal senili Rp.21.1771.941,40. kekurangan 

volume pada latson lapis Aus Asbuton senilai Rp.87.7478.273,34 kekurangan 

volume pada beton senilai Rp.2.914.541.26 (tribunsulbar.com, Juni 23, 2024). 

Kejadian ini menunjukkan bahwa masi terdapat banyak celah yang berpotensi 

menurunkan kualitas audit, dan lemahnya pengendalian internal terutaama bila 

auditor tidak teliti dalam menilai kesesuaian realisasi pekerjaan dengan dokumen 

kontrka dengan anggaran fenomena ini berkaitan dengan kompleksitas tugas 

auditor pemeriksaan proyek infastruktur  pada dasarnya memiliki ketelitian tinggi 

mulai dari verifikasi fisik dilapangan, penilaian spesifik teknik hingga perhitungan 

volume pekerjaan.  

Kompleksitas tugas yang tinggi dapat menjadi tantangan besar bagi auditior 

inspektorat dalam menjaga konsisten dan akurasi temuan. Semakin tinggi 

kompleksitas tugas maka semakin tinggi pula potensi terjadinya kesalahan apabila 

auditor tidak mampu mengelola beban pemeriksaan secara optimal, selain itu self-

efficacy auditor keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki juga turut 
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memengaruhi kualitas audit, auditor yang memiliki rasa percaya diri yang kuat, 

seperti juga dengan persepsi etis auditor juga dituntut untuk bersikap objektif, 

independen dan menjujung tinggi integritas dalam setiap pemeriksaan.  

Kasus temuan kekurangan volume pekerjaan auditor dihadapkan pada dilema 

etis, di mana keberanian untuk mengungkapkan penyimpangan secara transparan 

menjadi kunci utama dalam menjaga kepercayaan  publik terhadap kualitas audit, 

dengan demikian kasus kelemahan pengendalian internal dan kekurangan volume 

pekerjaan di kabupaten majene menggambarkan bahwa kulitas audit sangat di 

pengaruhi oleh faktor internal auditor yaitu persepsi etis self-efficcay dan 

kompleksitas tugas terhadap kualitas audit oleh karena itu penting bagi inspektorat 

kabupeten majene untuk memperkuat ketiga asepek tersebut agar dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Fenomena yang terjadi di atas mengindikasikan adanya pelanggran terhadap 

Standar Akuntansi (SA), Standar profesional Akuntansi Publik (SPAP), dan 

Kode Etik Akuntan Publik oleh auditor hal ini mengakibatkan penurunan kualitas 

audit dan merusak kepercayaan pengguna jasa audit. Kualitas audit merupakan 

bagaimana seorang auditor akan menemukan lalu melaporkan penyimpangan 

yang ditemui pada saat pemeriksaan laporan keuangan (Mifta Ismalia ddk, 2021) 

Kualitas audit adalah suatu kegiatan yang bersifat investigastif, analisis dan 

kritis salah satu tujuan utama dari audit adalah mengevaluasi kesesuaian antara 

penyajian informasi, peristiwa dan kondisi atau asersi yang disampaikan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pengambilan keputusan sangat 

penting dalam proses audit harus dilakukan dengan teliti dan tidak dapat di 
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abaikan, karena akan mempengaruhi kualitas hasil audit serta tingkat 

keandalan informasi yang disajikan. Kualitas Audit dapat diartikan sebagai 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material dan melaporkan sesuai 

dengan standar audit Sari & Sujana, (2021). 

Berbagai faktor yang mempengaruhi dalam kualitas audit yang dihasilkan oleh 

seorang auditor salah satunya adalah persepsi etis Menurut Wulan Dari, (2024) 

menyatakan bahwa persepsi etis ialah cara pandang seseorang yang melibatkan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya melihat suatu perkara atau konflik 

berafilisasi bagaimana seseorang bertindak terhadap orang lain. Faktor lain juga 

yang wajib dimiliki oleh seoorang auditor yaitu self-efficacy dan kompleksitas 

tugas tugas yang harus diperhatikan. Self-efficacy dengan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dalam mengatur dan menjalankan tindakan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas tertentu, termasuk dalam situasi sulit atau penuh 

tekanan seperti saat melakukan audit. Fitriani & Prastiwi, (2021) menjelaskan 

bahwa auditor dengan self-efficacy yang tinggi memiliki rasa percaya diri yang 

kuat untuk menyelesaikan tugas audit secara efektif.  

Kompleksitas tugas merujuk pada kesulitan dan struktur tugas yang diberikan, 

serta kemampuan dalam menyelesaikan beberapa tugas, walaupun tugas yang 

kompleks dapat menjadi tantangan, hal ini juga memberikan peluang bagi auditor 

untuk mendapatkan data yang lebih rinci dan relevan, truktur tugas yang jelas jika 

didukung oleh pengetahuan dapat membantu menghasilkan audit yang berkualitas 

Susanto (2020). 

Beberapa penelitian telah mengkaji persepsi etis terhadap kualitas audit 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sambo, (2021) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi etis berpengaruh terhadap kualitas audit. Selain itu self-efficacy 

banyak di teliti berpengaruh terhadap kualitas audit seperti yang dijelaskan oleh 

Nor Hikmah dkk, (2023) bahwa auditor dengan keyakinan diri tinggi lebih 

mampu menjalankan prosedur audit secara optimal di sisi lain, penelitian oleh 

Bijaang dkk, (2023) menunjukkan bahwa kompleskitas tugas dapat memengaruhi 

kualitas audit karena tingkat kesulitan tugas berhubungan dengan ketelitian 

auditor dalam menjalankan pekerjaanya.  

Meskipun sebagian besar penelitian tersebut dilakukan secara terpisah belum 

banyak penelitian yang secara simultan menguji pengaruh persepsi etis, self-

efficacy  dan kompleksitas tugas terhadap kualitas audit diligkungan inspektorat 

Daerah, khususnya di kabupaten majene. Auditor padahal di inspektorat memiliki 

karakterisktik tugas beban kerja serta tekanan moral yang berbeda dengan auditor 

sektor swasta penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tertarik untuk mengkaji sejauh 

mana Persepsi Etis, Self-efficacy dan Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas 

Audit. Ketidak konsisten hasil penelitian-penelitian sebelumnya dan belum 

banyak penelitian yang secara simultan menguji ketiga variabel diatas, menjadi 

alasan utama bagi peneliti untuk kembali melakukan penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Persepsi, Self-Efficacy dan Kompleksitas Tugas Terhadap 

Kualitas Audit Pada Inspektorat Kabupaten Majene” 

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut berdasarkan latar 
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belakang masalah di atas: 

1. Apakah Persepsi etis berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspekorat 

Kabupaten Majene ? 

2. Apakah Self-efficacy berpengaruhi terhadap kualitas audit pada Inspektorat      

Kabupaten Majene ? 

3. Apakah Kompleksitas berpengaruh terhadap  Kualitas audit pada Inspektorat 

Kabupaten Majene ? 

4. Apakah Persepsi etis, Self-efficacy dan Kompleksitas tugas berpengaruh 

secara  terhadap Kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten 

Majene ? 

1.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Persepsi etis terhadap kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten Majene? 

2. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy tugas terhadap Kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten Majene ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompleksitas tugas terhadap Kualitas Audit  

pada Inspektorat Kabupaten Majene ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi etis, Self-efficacy dan kompleksitas 

tugas terhadap  Kualitas audit  pada Inspektorat Kabupaten Majene ? 

1.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu : 
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1.2.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan tambahan bagi pelajar dan 

mahasiswa serta khlayak umum, dan akan menjadi referensi untuk penelitian 

yang akan datang tentang topik yang sama. Diharapkan bahwa penelitian ini 

akan membantu pengembangan teori penelitian akuntansi, Khusunya literatur 

metodelogi penelitian. 

1.2.2 Manfaat Praktis 

1. Auditor internal memikirkan cara untuk bertindak lebih baik dalam berbagai 

situasi dan meningkatkan naluri profesional mereka saat memberikan jasa 

audit kepada para masyarakat. 

2. Masyarakat pengguna internal yang dapat membantu mempelajari perilaku 

auditor dan akuntansi. 

3. Peneliti sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan referensi 

tentang audit untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat bagi peneliti dimasa 

yang mendatang, serta untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

perilaku auditor. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa persepsi etis berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. Hal ini 

dikarenakan auditor yang memiliki persepsi etis tinggi akan senantiasa 

menjunjung nilai-nilai integritas, objektivitas, independensi serta kejujuran 

dalam menjalankan tugas pengawasan. 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. Hal ini 

dikarenakan auditor dengan tingkat self efficacy yang tinggi memiliki rasa 

percaya diri, ketekunan dan motivasi yang kuat dalam menghadapi 

tantangan selama proses audit.  

3. Penelitian ini membuktikan bahwa kompleksitas berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. Hal ini 

dikarenakan kompleksitas yang tinggi menuntut auditor memiliki 

kemampuan analisis, pengetahuan teknis serta pengalaman yang memadai 

agar dapat menilai laporan dan bukti secara akurat. 

4. Penelitian ini membuktikan bahwa persepsi etis, self efficacy dan 

kompleksitas berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada 

Kantor Inspektorat Kabupaten Majene. Hal ini dikarenakan ketiga faktor 
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tersebut sangat penting mengingat audit internal di lingkungan 

pemerintahan daerah seringkali berhadapan dengan keterbatasan sumber 

daya, dinamika regulasi serta potensi konflik kepentingan. Auditor yang 

memiliki persepsi etis tinggi akan mampu menjaga obyektivitas, auditor 

dengan self-efficacy kuat akan mampu mengelola tekanan dan tantangan, 

sementara auditor yang memahami kompleksitas akan lebih kritis dalam 

menilai bukti dan menemukan penyimpangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pegawai diharapkan terus meningkatkan pemahaman mengenai etika 

profesi, memperkuat self-efficacy melalui pelatihan teknis maupun soft 

skill serta mengasah kemampuan dalam menghadapi kompleksitas audit. 

Sehingga dengan demikian auditor dapat bekerja secara lebih profesional, 

konsisten, dan mampu menghasilkan laporan audit yang berkualitas serta 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Pimpinan harapkan dapat memberikan dukungan yang optimal kepada 

auditor, baik berupa bimbingan, supervisi maupun fasilitas penunjang 

audit. Selain itu, pimpinan perlu mendorong terciptanya budaya kerja yang 

berintegritas, memberikan pelatihan berkelanjutan serta menyesuaikan 

beban kerja auditor agar seimbang dengan kompleksitas audit yang 

dihadapi, sehingga kualitas audit dapat lebih terjamin. 
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3. Peneliti berikutnya dapat memperluas variabel penelitian dengan 

menambahkan faktor lain seperti kompetensi, independensi dan kepuasan 

kerja auditor yang dapat memengaruhi kualitas audit. Selain itu, penelitian 

dapat dilakukan dengan lingkup lebih luas, misalnya membandingkan 

Inspektorat Kabupaten Majene dengan inspektorat kabupaten/kota lain 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan generalisasi 

dapat lebih kuat.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka keterbatasan peneliti 

dalam melakukan dalam penelitian adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor internal di lingkungan 

Inspektorat Kabupaten Majene. Hal ini membatasi generalisasi hasil 

penelitian, sehingga temuan tidak sepenuhnya mewakili auditor pada 

instansi lain maupun lingkup pemerintahan yang lebih luas. 

2. Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun berdasarkan indikator-

indikator teoritis. Namun, jawaban responden sangat bergantung pada 

pemahaman, kejujuran dan subjektivitas masing-masing individu sehingga 

terjadi bias jawaban. 

3. Proses pengumpulan data memerlukan waktu yang cukup lama karena 

menyesuaikan dengan kesibukan auditor dalam menjalankan tugas 

pemeriksaan. 

4. Proses pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu tertentu dengan 

kondisi kerja auditor yang padat sehingga respon yang diberikan 
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kemungkinan tidak sepenuhnya merefleksikan keadaan sebenarnya atau 

masih dipengaruhi keterbatasan waktu pengisian. 
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